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ABSTRAK

ANALISIS FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN METODE
ALTMAN, SPRINGATE, ZMIJEWSKI DAN INTERNAL GROWTH
RATE PADA PE G TERDAFTAR

Penelitian pada perusahaan

telekomuni : g : : ne lel Altman Z-score,
Springate, menggunakan
metode an opulasi dalam

penelitian i ‘ sahaan te asi ya aftar di Bursa Efek

Indonesia. adianalisi o pringate, Zmijewski, dan

Internal Gro > i ia erbe antara metode
Altman, Spri owth Rate hal ini
disebabkan k " Growth Rate tidak
menggunakan i perhitungan sangat

Kata kunci: Altman, Financial distress, Internal Growth Rate, Springate,

Zmijewski
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ABSTRACK

FINANCIAL DISTRESS ANALYSIS USING ALTMAN,
SPRINGATE, ZMIJEWSKI AND INTERNAL GROWTH RATE

The Altma s Springate f*\ S rna e models were
used to deternm e probat of ba _ ons businesses
listed on the BE res .. s s descriptive th quantitative
approach. The populati J ere :_'_ _ * mpanies listed
on the Indo o1 ate Altman, Springate,
Zmijewski, and In ate showed that the
difference betwee Ja : ethods and the

Internal Gro RS 5 due tc 2 Internal Growth Rate

Keywords: Altman, Financial d nternal Growth Rate, Springate,

Zmijewski
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BAB |

PENDAHULUAN

supplier tidak-da e gi kebutuhan hak g digunakan untuk
produksi. Sedangka internal ani segi kauangan
perusahaan, erti ; an @ yang negative, yang
membuat peruse ti : ye iate perasionalnya. Awal

mula terjadi A dalam statu [ la dari kesulitan

keuangan tersebut misalnya ditinjau dari komposisi neraca yaitu perbandingan
jumlah aktiva dan kewajiban dimana pada saat aktiva tidak cukup atau lebih kecil
dari jumlah hutangnya, modal kerja yang negative sehingga terjadi
ketidakseimbangan modal yang dimiliki perusahaan dengan hutang piutang yang
dimiliki dan berdampak pada kegiatan perusahaan dimana perusahaan tidak

mampu membiayai seluruh biaya operasionalnya, seperti biaya bahan baku, biaya



overhead, pembayaran kompensasi bagi karyawan, hutang yang jatuh tempo, dan
biaya-biaya lainnya, ditinjau dari laporan laba rugi jika perusahaan terus menerus
rugi, dan dari laporan arus kas jika arus kas masuk lebih kecil dari arus kas keluar.
Maka dari itu, untuk mengatasi.dan meminimalisir terjadinya financial distress

perusahaan dapat mengawasi kondisi keuangan perusahaan.

Setiap perusahaan dapat terancam bangkrut,Terjadinya kebangkrutan pada
perusahaan pasti akan menimbulkan masalah yang berkaitan dengan pemilik
ataupun karyawan yang harus kehilangan pekerjaannya. Tapi jika diprediksi lebih

dini kebangkrutan mungkin bisa saja tidak akan terjadi.

Perkembangan dunia telekomunikasi sangat pesat seiring dengan kemajuan
teknologi informasi. Berbagai aktivitas masyarakat tidak terlepas dari komunikasi,
mulai dari berbisnis hinggan para siswa pun memerlukannya untuk menambah
wawasan pelajaran. Jangkauan- jasa’telekomunikasi dibutuhkan di setiap daerah
dan masyarakat. Perusahaan penyediaan jasa layanan telekomunikasi bersaing
dalam menciptakan inovasi dalam meningkatkan penjualan produk, produk
teknologi telekomunikast ini_pada akhirnya, dibutuhkan oleh manusia dalam

kehidupan sehari-hari.

Perusahaan telekomunikasi di Indonesia pada umumnya menyediakan
produk berupa jasa-jasa telekomunikasi. Saat ini perusahaan telekomunikasi yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia terdiri dari enam perusahaan, yaitu PT Bakrie
Telcom Tbk, PT XL Axiata Thk, PT Smartfren Tbk, PT Indosat Tbk, dan PT

Telekomunikasi Indonesia Tbk.
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Ancaman kebangkrutan pada perusahaan akibat tidak dapat bersaing dengan
perusahaan yang lain mungkin adanya. Dan keadaan itu dapat mempengaruhi

struktur pasar, perilaku dan kinerja keuangan perusahaan yang akan menyebabkan

bara penyedia

elanggan untuk

berinvestasi terhadap perusahaa unikasi untuk keuntungan yang dapat
dinilai lebih oleh pemegang saham. Dengan melakukan investasi yang besar dapat
membuka peluang untuk mendapatkan laba bagi perusahaan dan meminimalisir

terjadinya financial distress.
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Berikut adalah gambaran data keuangan perusahaan-perusahaan
Telekomunikasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 yang

digunakan dalam menganalisis prediksi kebangkrutan.

No
1

2

3 (1,523,603)
4 (630,160)
5 29,563,000

Telcom mengalami keuntungan dan Kembali mengalami kerugian pada tahun
2020. PT XL Axiata Tbk mengalami kerugian hanya pada tahun 2018, namun
keuntungan pada tahun 2020 menurun dari tahun sebelumnya. PT Smartfren Tbk
mengalami keuntungan hanya pada tahun 2019 dan Kembali rugi pada tahun

2020. Selanjutnya ada PT Indosat Thk dimana untung rugi perusahaan ini berganti

setiap tahunnya, pada tahun 2017 dan 2019 PT Indosat Tbhk mengalami


http://www.idx.com/

keuntungan dan pada tahun 2018 dan 2020 PT Indosat Thk mengalami kerugian.
Sementara itu, laba yang diperoleh Telekomunikasi Indonesia Tbk flukaktif

dengan kecendrungan meningkat setiap tahunnya.

Yoseph(2012) menyatakan bahwa analisis financial distress yang sering
digunakan adalah Analisis Z-score model Altman, model springate, dan model
zmijewski. Analisis tersebut dikenal karna selain caranya yang mudah keakuratan
dalam menentukan prediksi financial distress cukup akurat. Analisis financial
distress tersebut dilakukan untuk memprediksi suatu perusahaan sebagai penilaian

dan pertimbangan akan suatu kondisi perusahaan.

Ada banyak metode untuk memprediksi financial distress suatu
perusahaan. Namun pada penelitian ini; penulis mengambil empat metode
diantaranya Altman Z-Score, Springate, Zmijewski, dan Internal Growth Rate.
Alasan penulis meneliti dengan- menggunakan empat metode berbeda yaitu karena
tiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, metode
altman sering digunakan karena tingkat keakuratannya yang tinggi, namun
beberapa dari peneliti lain. mengemukakan bahwa metode springate dan zmijewski
lah yang lebih akurat, terdapat beberapa penelitian mengenai ketepatan prediksi
kebangkrutan yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu Barbara
Gunawan (2017), Nadya Salsabila (2019), Desi Permata S (2019). Hasil penelitian
sebelumnya masih menunjukkan adanya inkonsistensi haasil. Perbedaan itu
disebabkan karena pada dasarnya tiap metode meliki karakteristiknya masing-
masing, suatu metode mungkin tepat untuk jenis perusahaan tertentu namun

kemungkinan metode itu tidaklah tepat untuk jenis perusahaan lain. Memilih
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metode dengan ketepatan prediksi yang akurat menjadi alasan penulis untuk
memilih metode-metode ini. Kemudian alasan dipilihnya cara internal growth rate

sendiri yaitu karena sedikitnya pihak peniliti dengan objek serupa yang memakai

yaitu untu Ahui eemg rsebut 3 2miliki indeks

kebangkru

prediksi kel hasil prediksi
kebangkrutz yang ada pada
laporan ke an ti erusahaan tele ikasi ya Hﬁ di Bursa Efek
Indonesia.

Dari par untuk melakukan
penelitian unt an. telekomuniasi  yang

<

terdaftar di Bursa J ielitian dengan judul “
ANALISIS PERUSAHAAN
TELEKOMUNIKASI YANG TEF DI BURSA EFEK INDONESIA “.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis
mencoba merumuskan masalah yang akan di bahas pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Bagaimana prediksi kebangkrutan yang meenggunakan metode Altman Z-score,
Springate, Zmijewski serta Internal growth Rate pada perusahaan telekomunikasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

yang terda

Zmijewski

1.4.Manfaa

b. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian gelar Sarjana
Ekonomi bidang Manajemen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Islam Riau.
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2.Bagi Pembaca

Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai financial

distress serta juga dapat memberikan informasi, motivasi dan gambaran

menentukan

enam bab yang

masing-masing " bak ok an-bagian bab. Adapun

Bab ini menguraikan pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

BAB Il: TINJAUAN PUSTAKA
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Bab ini menguraikan bagaimana landasan teori yang ada hubungannya dengan
pokok permasalahan, penelitian terdahulu yang melandasi penelitian, kerangka

berfikir dan hipotesis.

Bab ini ~ j an ( 2 lainnya dari

perusahaan-perusahaan ya iteliti Ji )ag 2l dalam penelitian
ini.

BAB V: HA

Bab ini berisi t ukan oleh peneliti

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap apa yang sudah di teliti oleh

peneliti.
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teo

perusahaan Dran keuangan
terkandung ambil sebuah
keputusan. emberikan info
terkait keun au timing pada
pemasukan ah ditampilkan
sistematis ata as dan valid serta
saling terhubung l g posisi keuangan
perusahaan, Kiner I pertimbangan dalam

Berdasarkan pendapat Kasmir :7) yang mengemukakan bahwa laporan
keuangan merupakan laporan yang memperlihatkan keadaan keuangan pada masa
Kini atau di tahun tertentu. Keadaan yang dimaksud adalah kondisi keuangan
pada tanggal dan tahun tertentu.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hanafi dan Halim (2007:49) yang
mengatakan laporan keuangan adalah bentuk informasi lain seperti informasi

industry, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen

10
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dan lainnya. Ada 3 macam laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan
yaitunya, (1) Neraca, (2) Laporan Rugi Laba, (3) Laporan Aliran Kas. Disamping

ketiga laporan pokok tersebut, dihasilkan juga laporan pendukung seperti laporan

dapat membe tang tipe : ahaan, (2) mampu
memberi i entanc da '} . 3.1 ada perusahaan, (3)
dapat mem orkait tota /a dan "h' gunakan pada tahun

tertentu.

investasi dan kredit. Tujuan khusus dari laporan keuangan sendiri adalah
menyajikan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya
secara wajib juga sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Sedangkan tujuan umum laporan keuangan dibagi menjadi:

1.Memberikan informasi yang terpercaya

2.Memberikan informasi sumber kekayaan
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3.Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba

4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahaan asset dan

menghasilkan s al \tansi ienuniju 5i keuangan pada
perusahaan dia eriode t a N mencangkup pos-

pos berikut sepe y ke utang use an piutang lainnya,

sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu

saat tertentu. Terdapat elemen-elemen dalam neraca yaitu sebagai berikut:
a) Aktiva, tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi
juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya

yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta

aktiva yang tidak berwujud lainnya.
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b) Hutang, adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain
yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau

modal perusahaan yang berasal dari kreditor.

C) hak a ' imiliki oleh pemilik
\“‘E\\“ .Qé :
3 i iva ?ﬁ perusahaan
o

Kinerja, contoh peng : embalikan investasi atau

keuntungan am.  Bagian inte : an yang langsung
terhubung pad dan penghasilan
Laporan laba r euangan, laba rugi
investasi bermetode Qa ‘ gi.neto. Berdasarkan pendapat

dari Kasmir (2018:29) yang : wa laporan laba rugi merupakan
laporan yang menunjukkan tingkat atau hasil usaha pada sebuah perusahaan
tertentu. Perbedaan dari biaya dengan pendapatan yaitu keuntungan dan kerugian

yang didapatkan pada masa tertentu.
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3.Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan keuangan dasar yang berisi mengenai

aliran kas masuk dan keluar perusahaan. Laporan ini menggambarkan salah satu

komponen neraca U ari.suatu periode U aporan arus kas ini
@ -
<™ “h\‘ﬁ\“ .9

menyedié infor
dalam 0 i asilka pa kas pula.

<>

Laporan

mengenai

ANALN

prver

o
’
ﬂ

.“ J periode tertentu.

B
-
S
>
(@]
o
w
QD
L
g
]
o

5.Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan haruslah ditampilkan sistematis dan rapih.
Pos pada neraca, laporan laba rugi arus kas harus berhubungan dengan info pada

catatan ini. Catatan atas laporan keuangan mengandung penyusutan laporan
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keuangan pada transaksi wajib namun tidak ditampilkan, laporan laba rugi, arus

kas, serta perubahan ekuitas.

2.1.2.1.Pe

perusahaa enandakan bag prestasi dahaan pada
masa terte erly J lioptimalkan untuk

mengikuti

tujuan serta analisis te inerja ke dengan kondisi

keuangan be

Kinerja keuangan perusahaan adalah penilaian pada posisi keuangan dan
pengelolaan sumber daya dimana info sumber daya, struktur keuangan, likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, aktivitas dan kemampuan beradaptasi di perubahan
lingkungan dibutuhkan guna memperkirakan mampu tidaknya perusahaan dalam

komitmen keuangannya sehingga dapat diprediksi kinerjanya.
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2.1.2.2.Ukuran Kinerja Keuangan

Berdasarkan pendapat IAl (2009) yang mengemukakan bahwa ukuran

kinerja keuangan mempunyai unsur yang berhubungan.langsung posisi keuangan

tertentu dari

yang akan

ncul dari masa

perusahaan yang

2.1.3.Analisis Laporan Keuange

2.1.3.1.Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah penggambaran keuangan perusahaan. Kondisi
keuangan ini harus di analisis bekelanjutan supaya bisa diiambil kebijakan yang
cocok dengan kebutuhan perusahaan. Analisis laporan keuangan yaitu

mempelajari hubungan angka dalam laporan dengan tren angka tersebut dari masa
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ke masa. Analisis keuangan menilai keuangan di masa dulu, saat ini dan, masa
depan. Bertujuan untuk mendapatkan kelemahan di dalam kinerja keuangan

perusahaan yang berakibat masalah di masa depan serta untuk menentukan

kekuatan perusah mahan naka bisa diambillah

kebijakar ) ‘ “ \““ ..‘ .
z Japat bahwa

nantinya jika pe aan bisa mencaps 3in halnya menurut
pendapat

laporan keug

cukup penting untuk penga 1 kep an ekonomi. Laporan keuangan
menyajikan informasi mengenai apa yang telah terjadi, sementara para pemakai
laporan keuangan membutuhkan informasi mengenai apa yang mungkin terjadi
dimasa mendatang. Menurut Kasmir (2018:68) ada beberapa tujuan analisis

laporan keuangan yaitu:
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perushaan dalam satu periode, baik

harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk

beberapa periode.

bahwa financial distress adalah tahapan menurunnya keadaan keuangan sebuah
perusahaan sebelum bangkrut atau likuiditas. Keadaan ini bisa dilihat dari
komposisi atau isi neracanya yakni perbandingan aktiva dengan kewajiban, yang
mana jika aktiva lebih sedikit dari hutangnya sehingga tidak seimbangnyamodal
dengan piutang sehingga perusahaan tidak bisa membayar semua uang

operasionalnya. Maka dari itu, untuk meminimalkan financial distress, perusahaan
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bisa mengatur kondisi keuangannya dengan teknik analisis laporan

keuangan,yaitu Altman Z-score, Springate, serta Zmijewski.

Berikut ini adalah beberapa istilah kebangkrutan .yang dipakai berdasarkan

ngetahui usaha

untuk bisa beroperasi lagi.

4.Insolvency In Bankruptcy

Perusahaan dalam jenis ini adalah jika nilai total kewajiban melebihi nilai
aset perusahaan di pasaran., umumnya hal ini adalah pertanda dari

economic failure pada likuiditas suatu usaha.
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5.Legal Bankruptcy

Menurut pendapat dari Weston dan Copeland (1997) yang menyebutkan

bahwa kebangkrutan merupakan kegagalan ya

ogaleni -
< Yt )y,

g terjadi pada perusahaan

‘. Ipi biayanya,

isa memenuhi

Factor internal bangkrutnya per

1. Manajemen yang tidak efisien dan mengakibatkan kerugian secara terus

menerus.

2. Tidak seimbangnya modal milik perusahaan terhadap jumlah hutang yang

dimiliki perusahaan yang mengakibatkan kebangkrutan.
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3. Kecurangan pihak manajemen perusahaan yang mengakibatkan

kebangkrutan pada perusahaannya.

Sementara itu, faktor eksternal yang dapat menyebabkan kebangrutan diantaranya

yaitu:
1. peusahaan
a pendapatan
2 i memasukkan
3 ahaan sehingga
4 k kreditor yang
5 , dimana yang dapat

mengalami kebangkrutan.

6. Kondisi ekonomi secara global yang harus diantisipasi perusahaan dengan

terpadu pada negara lainnya.
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2.1.5.Metode Altman

Model altman adalah salah satu model yang populer untuk mengetahui

kebangkrutan dala apa tahun kedapannya. | altman ini pertama kali

tahun 1960 sa a N ti Jan ukuran yang

sama dan

Alt dug i 2 ﬂ ngkinkan dan
menggolongkannya pada lima Kateg abilitas, leverage,
solvabilitas, serta Kinerjz ilnya Altman ma ksi'hingga 95% data

satu tahun sebelum ba obang an sebesar 72%

X1 = Working capital to total ass

X2 = Retained earning to total asset

X3 = Earning before interest and taxes to total asset
X4 = Market value of equity to book value of debt

X5 = Sales to total asset
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Interpretasi peramalan kebangkrutan dalam Z-Score memerlukan batasan
yang jelas agar dapat digunakan untuk menentukan kondisi perusahaan yang

dianalisis. Dengan kriteria penilaian Altman (1968) dalam Peter dan Yoseph

kemungkinan dapat mengala pangkrutan yang sangat besar.

2.1.6.Metode Springate

Metode ini adalah model pertama yang dimunculkan oleh Gordon LV
Springate tahun 1978. Model ini adalah perubahan dari model Altman yang

dikembangkan oleh Multiple Discriminant Analysis (MDA). Rajasekar et al
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(2014) menyebutkan bahwa model ini dikembangkan di Simon Fraser University

berdasarkan prosedur oleh Altman sebelumnya. Springate memilih empat rasio

keuangan yang dipercayainya mampu memprediksikan kebangkrutan atau tidak.

Zmijewski melakukan studi dengan menelaah ulang studi bidang
kebangkrutan hasil riset sebelumnya selama dua puluh tahun. Beberapa rasio
keuangan dipilih dari rasio-rasio keuangan penelitian terdahulu dan diambil
sampel sebanyak 75 perusahaan yang bangkrut dan 73 perusahaan yang sehat
selama tahun 1972 sampai dengan 1978, indicator F-test terhadap rasio-rasio

kelompok, Rate of Return, liquidity, leverage, turnover, fixed payment coverage,



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

25

trends, firm size, dan stock return volatility, menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antar perusahaan yang sehat dengan yang tidak sehat. Berikut ini rumus

yang dikemukakan oleh Zmijewski :

2.1.8.Metode Internal Growth

Internal Growth Rate atau tingkat pertumbuhan internal berdasarkan
pendapat dari Ross (2009) adalah tingkat pertumbuhan maksimum yang dapat
dicapai oleh peusahaan tanpa pendanaan dari luar. Model matematis yang dipakai

dalam metode ini yaitu:

IGR = (ROA xb)/(1-ROA xb)
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Return On Asset atau ROA berdasarkan pendapat Ross (2009) ukuran laba untuk

tiap satuan ukuran keuntungan setiap mata uang dari aktiva, dengan rumus
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sebagai berikut:

erdahulu
NAMA JuDUL
NO KESIMPULAN
PENELITI PENELITIAN
Analisis  Financial | Metode z-score dan springate
Eurike  Fitria
1. Distress Dengan | merupakan metode prediksi
Prasandri
Menggunakan kebangkrutan yang
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Metode Z-Score
(Altman), Springate,

dan Zmijewski

~ Wb

Perusahaan
Menggunakan
Model  Zmijewski
Dan Model

Springate. (2019)

memberikan nilai sama yang
cukup rendah dalam

memprediksi kebangkrutan

an nilai yang

rendah

kondisi bangkrutmya
perusahaan food and beverage
di BEIl periode 2015-2017
terdapat dua  perusahaan
mengalami financial distress

dan enam perusahaan lainnya

27
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dianalisis non financial
distress, yakni pada tahun

2015 dan 2016

Rate Pada

Ekonomi Kreatif
Subsektor  Fashion
PT. Matahari

Dapartment  Store

Tbk Periode 2014-

Hasil analisis berdasarkan

metode  springate  periode
2014-2018 yakni bernilai lebih
dari 0,862 dan berkategori
tidak bangkrut.

Hasil analisis kebangkrutan

28
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N\
P,

2018. (2020)

v

berdasarkan  metode IGR
periode  2014-2018  yakni

benilai lebih dari 0,238 dan

rendah tahun 2017 vyaitu

61,54%..

Imam
Suherman,
Wibowo,

Untung

Edi

Analisis  Predisksi
Kebangkrutan

Dengan Metode
Altman Z-Score

Model altman Z-score dapat
memprediksi keadaan
perusahaan telekomunikasi di

Bursa Efek Indonesia. Pada

29
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Sriwidodo

Pada Perusahaan
Telekomunikasi Go

Public Yang

tahun 2010 dan 2013 terlihat
dengan hasil prediksi yang

sama, PT telekomunikasi

diposisi sangat
keempat

berada

30
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2.3.Kerangka Berpikir

Perusahaan Telekomuni

Model IGR

2.4.Hipotesis

H1:Model Altman Z-score, Sppringate, Zmijewski dan Internal Growth Rate

diduga dapat memprediksikan kebangkrutan.
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Metode

‘\\Q\\\‘a

BAB Il

METODE PENELITIAN

Altman Z-score

memprediksi tingkat kebangkrutan
suatu perusahaan dengan
menghitung nilai dari beberapa rasio
lalu kemudian dimasukkan dalam

suatu persamaan diskriminan.

=12X1+14 X2+
3,3 X3+ 0,6 X4 +1,0

Xs

X1 = modal kerja /
total aktiva
X2 = laba ditahan /

total aktiva

32
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Springate

X3 = EBIT / total
aktiva
X4 = nilai pasar

/' nilai buku

D = rasio penjualan /

total aktiva

Zmijewski

Model zmijewski menggunakan

rasio keuangan yang mengukur
dengan

kinerja perusahaan,

laverage, dan likuiditas untuk

mengembangkan modelnya.

Z=-43 + 45 X1 +

5,7 X2+ 0,004 X3

X1 = laba setelah

pajak / total aktiva
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipe

X2 = total hutang /

total aktiva

X3 = aktiva lancar /

dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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Tabel 3.2 Perusahaan Yang Terdaftar di BEI

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan

1. PT Bakrie Telcom Tbk. BTEL

3.3.2.5amp:e

a. Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek indonesia atau

BEI.

b. Perusahaan telekomunikasi yang mengunggah laporan keuangan dengan

lengkap serta sudah diaudit pada tahun 2017 sampai tahun 2020.
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c. Perusahaan telekomunikasi yang menampilkan secara rinci dan lengkap

laporan keuangannya dan memasukkan data variabel yang diperlukan

pada penelitian.

Q@
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& =
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= ©
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- >
o 7
o
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@ 2
E‘:
Ei‘"
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=

lewat situs website bursa efek indonesia atau BEI di link www.idx.co.id.

3.4.2.Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitin ini memakai data sekunder yang

didapatkan dari secara tidak langsung atau lewat perantara. Data sekunder bisa
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berupa bukti buku, catatan, atau juga laporan historis atau perjalanan yang

diarsipkan dan bisa dipublikasikan ataupun juga tidak..

Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengumpulkan laporan keuangan
2. Menghitung rasio dan perhitunagan rumus masing-masing metode sebagai

berikut:


http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.4 Rasio dan Rumus Tiap Metode

No

Metode

Rasio

Rumus

Altman Z-

0“

\ N1V

¢

X1

Modal Kerja (Aktiva

Bunga Dan Pajak / Total

Liabilitas Lancar

D = Penjualan / Total Aktiva

Z=12X1+14X2+

Zmijewski

X1

Laba Setelah Pajak /

Total Aktiva

Z = -43 — 45X1 +

5,7X2 —0,004X3
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X2 = Total Hutang / Total

Aktiva

X3 = Aktiva Lancar [/

0,

aian yang ada

wANUNNNY )

L ) L E.

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Grey area

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Bankrupt zones
Springate Bankrupt
< 0,862 Non bankrupt
Zmijewski > 0 atau positif Bankrupt zones
< 0 atau negatif Non bankrupt zones
Internal Growth > 0,238 Non bankrupt
Rate <-0,477 Bankrupt
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4. Dan yang terakhir kesimpulan apabila hasil sesuai dengan keadaan yang

terjadi maka metode ini dinyatakan akurat.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

oleh pemerintah

ada di Indonesia

Perkembangan pasar modal senc aklah berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan meskipun sudah berdiri lama sejak tahun 1992, tidak hanya itu bahkan
pada beberapa periode pasar modal sendiri sempat mengalami kevakuman yang
diperkirakan disebabkan karena perang dunia, perpindahan kekuasaan

pemerintahaan dan berbagai kondisi lainnya yang menyebabkan pasar modal tidak

dapat berjalan sesuai denga napa yang diharapkan.

41
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4.2 Visi dan Misi

Visi Bursa Efek Indonesia (BEI):

Misi B

“Menciptaka nvestor dan

emiten, mele Jai penciptaan

nilai tamb

4.3.Perusa

4.3.1.PT Ba

Produk bermerek seperti Esia, Wifone, Wimode serta B Connect adalah
produk yang dibuat oleh perusahaan ini, dimana pada tahun 2007 perusahaan ini
sukses mencapai 26 kota dan sudah go public di Indonesia dan sudah mendaftar di

bursa efek indonesia atau BEI di Jakarta pada tahun 2006 dulu.
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4.3.2.PT XL Axiata Tbk

PT Excelmindo Pratama Tbk merupakan nama pertama dari PT XL Axiata

Tbk. sebelum ia mene i.nama pada 16 November 2009 menjadi PT XL Axiata

Blackberry.

Sebagai operator CDMA yang menyajikan jaringan internet dengan
kecepatan yang cepat dan juga terluas di Indonesia, smartfren berkomitmen untuk
menjadi penyedia layanan telekomunikasi yang terjangkau bagi masyarakat

dengan kualitas terbaik.
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4.3.4.PT Indosat Tbk

PT Indosat Tbk. didirikan pada tahun 1967 sebagai perusahaan modal

asing, dan melakukan asinya pada tahun 1969 at menjadi badan Usaha

perusahaan tele Uni erbes o S 4{’ asa selulernya.
Selain saham da josat ini terdaftar di | a PT Indosat juga

terdaftar sa i Bursa Saham Singa jan Burse am New York.

4.3.5.PT Telekomunikasi Indonesia

PT Telekomunikasi Indonesia merupakan perusahan seluler GSM pertama di
Indonesia dengan layanan pascabayar kartu HALO pada 26 Mei 1995. Telkomsel
mengklaim sebagai operator telekomunikasi seluler tertinggi di indonesia dengan
81,644 juta pelanggan, saat ini telkomsel juga telah menggelar lebih dari 84.000

BTS yang menjangkau sekitar 98% wilayah populasi di Indonesia dan menjadi
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nomor 6 operator terbesar di dunia karena jumlah pelanggannya. Kini telkomsel
mengembangkan jaringan pada 100 kota besar di Indonesia. Telkomsel memiliki

tiga produk GSM vyaitu simPATI (prabayar), kartu AS (prabayar), dan kartu

anan internet nirkabel

ada jaringan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

X5 = sales / total asset

Kriteria yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan
model ini yaitu apabila perusahaan yang mempunyai nilai skor Z > 2,99
dikategorikan sebagai perusahaan yang non-bankrupt, sedangkan perusahaan yang
mempunyai skor Z < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang berpotensi

mengalami kebangkrutan, sedangkan jika perusahaan mempunyai nilai skor antara

46
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1,81 hingga 2,99 diklasifikasikan sebagai perusahaan yang rawan bangrut pada

grey area.

Tabel 5.1 Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Telekomunikasi

Menggunakan Metode Altman Z-Score

Perusa { Tah
haan = un X1 X2 X3 X4 X5. | z-Score Ket
200740 14928'| _-27,600 | -3,937 0074 | 0,005/| -46,381 | Bankrupt
BTEL 2018, -16978| -30,255| -0,171 0,068 | 0,005 -47,330 | Bankrupt
2019 | 986,598 | -1863,325 | -6,838 0,074 | 0,355 | -2856,333 | Bankrupt
2020 | -322,982 | -4845,177 | -11,583 0,098 | 1,203 | -5178,442 | Bankrupt
2017 -0,171 0,209 0,097 0,535 | 0,402 1,071 | Bankrupt
ExCL 2018 -0,181 0,125 | -0,159 0,316 | 0,394 0,495 | Bankrupt
2019 B 71 0,131 0,172 0,453 | 0,397 0,881 | Bankrupt
2020 -0,200 0,123 0,128 0,355 | 0,380 0,787 | Bankrupt
2017 non
-0,191 0,537 | -0,308| 19,639 | 0,192 19,868 | bankrupt
2018 non
-0,196 0,691 | -0,346| 13552 0,216 13,916 | bankrupt
FREN
2019 non
-0,189 0,645 |\ [-0,275% = 25,516 | ..0,250 25,947 | bankrupt
2020 non
-0,179 0,448 | -0,067| 30,309 | 0,241 30,751 | bankrupt
2017 -0,159 0,387 0,263 0,427 [+ 0,585 1,502 | Bankrupt
ISAT 2018 -0,297 0,294 | -0,029 0,134 | 0,431 0,534 | Bankrupt
2019 -0,185 0,284 0,222 0,193 | 0,412 0,926 | Bankrupt
2020 -0,250 0,265 0,126 0,330 | 0,440 0,912 | Bankrupt
2017 non
0,013 0,654 0,730 | 2754,140 | 0,640 | 2756,177 | bankrupt
2018 non
-0,017 0,672 0,622 | 2240524 | 0,628 | 2242,428 | bankrupt
TLKM
2019 non
-0,090 0,630 0,632 | 2056,169 | 0,607 | 2057,948 | bankrupt
2020 non
-0,110 0,581 0,581 | 1485817 | 0,547 | 1487,417 | bankrupt

Dari perhitungan prediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode

Altman Z-Score ini ia menitik beratkan pembahasan atau mengklasifikasikan
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perusahaan dinyatakan bermasalah atau mengalami kesulitan keuangan dari sisi
total asset, jika total asset memiliki nilai yang lebih rendah dari liability maka
perusahaan bisa diklasifikasikan kedalam perusahaan bangkrut. Ada tiga
perusahaan yang.mengalami kebangkrutan yaitunya PT Bakrie Telcom Thk, PT
XL Axiata Thk, dan PT Indosat Tbk. Nilai skor pada masing-masing perusahaan
tersebut dari tahun 2017 hingga, 2020 termasuk kedalam kategori bankrupt karena

hasil dari perhitungan Altman Z-Score berada dibawah 1,81.

Kebangkrutan PT Bakrie Telcom Tbk dapat terjadi dikarenakan nilai rasio
likuiditas atau hutang yang harus di bayarkan cukup besar sedangkan profitabilitas
yang ada juga bernilai negative atau tidak mendapatkan keuntungan sehingga hal
itu dapat menyebabkan perusahaan ini berada dalam keadaan kesulitan keuangan

dan dapat berdampak bangkrut nantinya.

Kebangkrutan PT XL -Axiata Tbk ‘dapat terjadi dikarenakan nilai rasio
likuiditas atau hutang yang harus dibayarkan cukup besar meskipun rasio
profitabilitas perusahaan ini bernilai positif namun profitabilitas yang didapat
tidak terlalu besar untuk- menutupi hutang yang seharusnya dibayar oleh
perusahaan, hal ini mengakibatkan-perusahaan ini juga diklasifikasikan kedalam

perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan.

Kebangkrutan PT Indosat Tbk dapat terjadi dikarenakan nilai rasio
likuiditas atau hutang yang harus dibayarkan cukup besar meskipun rasio
profitabilitas perusahaan ini juga bernilai positif namun masih tidak bisa untuk

menutupi hutang yang ada, sehingga dengan keadaan yang seperti ini
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menyebabkan perusahaan juga dikategorikan kedalam perusahaan yang memiliki

kesulitan keuangan.

Ketika PT Bakrie Telcom Tbk, PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat Thk

non-bankrupt disebabkan karena 0 likuiditas yang tidak terlalu besar,
nilai profitabilitas X2 yang bernilai positif dan rasio profitabilitas X3 yang selalu
naik tiap tahunnya meskipun bernilai negative serta perusahaan juga memiliki
nilai rasio aktivitas yang bernilai cukup besar sehingga mampu membawa

perusahaan ini kedalam perusahaan yang tidak bankrupt.
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PT Telekomunikasi Indonesia Tbhk memiliki persentase perusahaan pada
kondisi sehat setiap tahun tidak berubah. Perusahaan yang tetap dalam posisi non-

bankrupt ini disebabkan karena nilai rasio profitabilitas (X2 dan X3) serta rasio

Tidak Bangkrut

4. PT Indosat Thk.

Bangkrut

5. PT Telekomunikasi Indonesia Thk. Tidak Bangkrut

Maka dapat disimpulkan dalam perhitungan menggunakan metode Altman

ini ada tiga perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan dua perusahaan
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dikategorikan tidak bangkrut, kebangkrutan dapat terjadi karena dari sisi asset

untuk menopang liabilitasnya tidak mencukupi.

diklasifikasikan non-bankrupt dan jika perusahaan memiliki skor S < 0,862 maka

perusahaan diklasifikasikan kedalam perusahaan bankrupt.
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Tabel 5.3 Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Telekomunikasi

Menggunakan Metode Springate

Tah
Perusahaan | un A B C D S-Score Ket
20177, -12,809| -3,579 | -0,119| 0,002 | -16,505 | bankrupt
2018 | -~ -14573| -0,156 | -0,048 | 0,002 |  -14,774.| bankrupt
BTEL
2019 | -846,830| -6,217| 0,001 | 0,143 | -852,903 | bankrupt
2020 | 277226 ,210,530 |50,081,|, 0,486 | -287,352 | bankrupt
2017 20,147 0,088 | 0,010 |'4Q,162 0,113 | bankrupt
2018 -0,155| -0,144| 0,184 | 0,159 0,044 | bankrupt
EXCL
2019 -0,232 0,157 | 0,035 | 0,160 0,120 | bankrupt
2020 -0,472| 0,117 | 0,005 | 0,154 0,104 | bankrupt
2017 -0,164 | -0,280 | -0,286 | 0,077 -0,653 | bankrupt
2018 -0,169 | -0,315| -0,355 | 0,087 20,751 | bankrupt
FREN
2019 -0,162 | -0,250 | -0,252 | 0,101 <0,563 | bankrupt
2020 -0,154 | -0,061| -0,125 | 0,097 20,242 | bankrupt
2017 -0,137 0,239 | 0,079 | 0,236 0,417 | bankrupt
ISAT 2018 -0,255-.-0,026 | .0,084:| 0,174 0,023 | bankrupt
2019 -0,159 0,202 | 0,047 | 0,166 0,257 | bankrupt
2020 -0,214| 0,115 | -0,017 | 0,178 0,061 | bankrupt
2017 non
0,011 0,664 . 0,620 | 0,258 1,554 | bankrupt
2018 non
TLKM -0,015 0,565 | 0,519 | 0,254 1,323 | bankrupt
2019 non
-0,078 0,575 | 0,429 | 0,245 1,171 | bankrupt
2020 non
-0,094 0,529 | 0,370 0,221 1,026 | bankrupt

Dari perhitungan prediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode

Springate ini pun menitik beratkan pembahasan atau pengklasifikasian perusahaan

dinyatakan bermasalah atau mengalami kesulitan keuangan dari sisi total asset.

Jika nilai total asset memiliki nilai lebih rendah daripada likuiditas maka

perusahaan bisa diklasifikasikan kedalam perusahaan bangkrut. Dalam prediksi

menggunakan metode springate ini ada empat perusahaan yang mengalami
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kebangkrutan karena nilai yang diperoleh berada dibawah 0,862 dan hanya PT
Telekomunikasi Indonesia Thk yang tidak mengalami kebangkrutan, empat

perusahaan yang dikategorikan bangkrut dengan menggunakan metode prediksi

tiga perus yang jug g It.. Pada umunya
kontribusi S yebab ke , ANg perusahaan
lebih besa
perusahaan ini.n an dé aporan penjualan yang

sedikit men

PT ia : i core  dibawah 0,862.
Kebangkrutan p i arena dal kerja yang sangat

rendah karena hutang p besar, meskipun

yang cukup tinggi, namun hasil g diperoleh perusahaan masih belum
mencapai Kriteria nilai dari metode springate atau belum mencapai nilai s-score

lebih sama dari 0,862.

PT Smartfren Tbk dikategorikan kedalam perusahaan bangkrut.
Perusahaan ini dikatakan bangkrut karena nilai hutang lancar perusahaan lebih

besar dibanding asset lancarnya, selain itu pada keuntungan sebekum pajak dan
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bunga dan pada laba sebelum pajaknya perusahaan ini bernilai negative atau
mendapat kerugian. Sehingga nilai s-score yang diperoleh oleh perusahaan ini

berada dibawah skor 0,862.

perusahaan ini juga lebih besar diba et lancarnya namun perbedaan antara
hutang lancar dan asset lancar tidaklah terlalu jauh berbeda, penjualan perusahaan
ini juga bernilai sangat besar, meskipun pada tahun 2018 hingga 2020 nilai A
(working capital to total asset) memiliki nilai yang negative namun perusahaan

mampu memperoleh laba yang baik di setiap tahunnya sehingga menyebabkan

perusahaan tidak masuk dalam kategori bangkrut.
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Dari perhitungan dapat disimpulkan perusahaan yang dikategorikan

bangkrut dan tidak bangkrut adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 Kesimpulan Prediksi Metode Springate

No

5.1.3.Analisis Tingkat Kebangkru gan Metode Zmijewski

Beberapa rasio keuangan dipilih dari rasio-rasio keuangan peneliti

terdahulu. Berikut ini rumus yang dikemukakan oleh zmijewski yaitu:

Model Zmijewski

Z=-43—-45X1+57X2-0,004X3
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X1 = net profit after tax / total asset

X2 =total liability / total asset
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X3 = aktiva lacar / h ncar
del ini n memiliki
skor Z S lf,ﬁ‘ﬁlg ’@Eﬁ mengalami
NER Rl
kebangkr bahkru n’ fémi Z < 0 atau
bernilai n n mengalami
kebangkrutan a -
I .
Ta i h:@g LP:je;r omunikasi
a u'a'ak n tof:ie' /
Perusa | Ta
haan un -Score Ket
2017 ,151 | bankrupt
2018 8 124 | bankrupt
BTEL :
2019 , 5,101 | bankrupt
2020 | - 9 127 877,967 | bankrupt
2017 non
0, 1 -0,821 | bankrupt
2018 non
EXCL -0,25750 2 17945 -0,159 | bankrupt
2019 non
0,0511214 3,9623390 | 0,0013423 -0,390 | bankrupt
2020 non
0,0246836 4,0897953 | 0,0016060 -0,236 | bankrupt
2017 non
-0,5640717 3,5147688 | 0,0016036 -0,222 | bankrupt
2018 non
-0,6340925 2,8858977 | 0,0013004 -0,781 | bankrupt
FREN
2019 non
-0,3560508 3,0746451 | 0,0011598 -0,870 | bankrupt
2020 non
-0,1772350 3,8779208 | 0,0012574 -0,246 | bankrupt
ISAT 2017 non
0,1156446 4,0330673 | 0,0023404 -0,384 | bankrupt
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2018 |  -0,1765682 4,3982095 | 0,0015031 0,273 | bankrupt
2019 0,1168018 4,4561390 | 0,0022494 0,037 | bankrupt
2020 | -0,0451700 4,5275273 | 0,0016938 0,271 | bankrupt
2017 non
0,7413922 2,4798865 | 0,0041926 -2,565 | bankrupt
2018 non
0,5837868 2,4573226+/:0,0037412 -2,435 | bankrupt
TLKM
2019 non
0,5612997 2,6787485 | 0,0028591 -2,185:|_bankrupt
2020 non
0,5387214 29096099 | 0,0026922 -1,931 | bankrupt

Dari perhitungan prediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode
Zmijewski ini menitik beratkan pembahasan atau pengklasifikasian perusahaan
dinyatakan bermasalah atau mengalami kesulitan keuangan dari sisi total assetnya
juga. Jika nilai total asset memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan nilai
likuiditas maka perusahaan bisa diklasifikasikan kedalam perusahaan bangkrut.
Dalam prediksi menggunakan metode zmijewski ini ada empat perusahaan yang
mengalami kebangkrutan karena nilai yang ‘diperoleh berada diatas 0 atau bernilai
positif, namun pada PT Indosat Tbk ia memiliki satu tahun diantara empat tahun

penelitian yang tidak mengalami kebangkrutan yaitunya pada tahun 2017.

PT Bakrie Telcom Tbk. dikategorikan kedalam perusahaan bangkrut.
Kebangkrutan dapat terjadi karena dari hasil perhitungan nilai rasio yang
menunjukkan bahwa PT Bakrie Telcom Thk mempunyai hutang yang cukup besar
dibandingkan dengan aktiva perusahaan, dilihat dari laba setelah pajak perusahaan
ini jJuga mendapatkan kerugian atau nilai dari laba setelah pajak bernilai negative,

sehingga mengakibatkan hasil dari perhitungan skor Zmijewski menjadi positif.




58

Seperti yang kita ketahui apabila nilai skor yang diperoleh bernilai lebih dari nol

atau bernilai positif maka perusahaan dikategorikan kedalam kategori bangkrut.

PT Indosat Thk dikategorikan bangkrut karena memiliki kewajiban lancar
yang cukup besar dibandingkan nilai aktiva lancarnya, total hutang yang dimiliki
perusahaan juga besar sehingga nilai zmijewski yang dimiliki perusahaan bernilai
positif ataudiatas nol...Sédangkan pada-tahum,2017 perusahaan ini tidak
dikategorikan bangkrut karena total hutang dan kewajiban lancar yang dimiliki
pada tahun ini lebih kecil dibandingkan dengan tiga tahun lainnya, sehingga skor
zmijewski yang didapat berada dibawah nol atau bernilai negative dan perusahaan

dikategorikan tidak bangkrut.

PT XL Axiata Tbk merupakan saiu diantara tiga perusahaan yang juuga
tidak mengalami kebangkrutan, hal ini dikarenakan perusahaan ini memiliki total
hutang yang jumlahnya lebih-kecil dibandingan dengan total aktivanya, tidak
hanya itu nilai laba yang dimiliki perusahaan ini juga memiliki nilai yang positif
atau mendapat keuntungan sehingga nilai zmijewski yang diperoleh bernilai
negative atau nilai berada dibawah nol dan perusahaan ini dikategorikan tidak

bangkrut.

PT Smartfren Thk dikategorikan tidak mengalami kebangkrutan karena
total hutang yang lebih kecil dibandingkan dengan total aktiva yang dimiliki
perusahaan, kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan ini juga bernilai lebih
kecil bahkan dari empat perusahaan lainnya, meskipun laba yang dimiliki bernilai

negative atau mengalami kerugian namun hasil skor zmijewski yang dimiliki
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perusahaan ini bernilai negative atau berada dibawah nol sehingga perusahaan

bisa dikategorikan kedalam perusahaan non bankrupt.

PT Telekomuni

si Tbk perusahaan dikategorikan tidak bangkrut karena

total hutang iliki I tota ang lebih sedikit

atau le ba setelah

pajak v Wﬁq §'@Hm¢2& mengalami
) (7

kerugian sehi e i ative. Seperti

yang sudah dije

nilai skor t er

kedalam pe bankr
Dari tungan -

bangkrut dan tid krut

No

1. PT Bakrie Te

2. PT XL Axiata Thk

mijewski memiliki

digolongkan

dikategorikan

Altman

gkrut

Tidak Bangkrut

3. PT Smartfren Tbk. Tidak Bangkrut
4. PT Indosat Tbk. Bangkrut
5. PT Telekomunikasi Indonesia Thk. Tidak Bangkrut

Maka dapat disimpulkan dalam perhitungan menggunakan metode

Zmijewski ini ada dua perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan tiga
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perusahaan dikategorikan tidak bangkrut, kebangkrutan dapat terjadi karena nilai
hutang yang dimiliki lebih besar dibandingkan dengan asset yang dimiliki oleh

perusahaan.

\ Y |V
5.1.4. An ) an dengan M s rowth Rate
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non-bankrupt, sedangkan bila R < -0,447 maka pihak perusahaan
dikategorikan pada bankrupt, dan jika skor 0,238>IGR>-0,447 maka perusahaan

di kategorikan pada jenis tidak diketahu perusahaan tersebut bangkrut atau tidak.
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Tabel 5.7 Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Telekomunikasi

Menggunakan Metode Internal Growth Rate

Perusa
haan

BTEL

EXCL

FREN

ISAT

TLKM

b
(retained

21,399, |

—}.,.-; %h

~agg

bankrupt
bankrupt

grey area

grey area

grey area

grey area

non
bankrupt

non
bankrupt

non
bankrupt

non
bankrupt

non
bankrupt

non
bankrupt

non
bankrupt

grey area

non
bankrupt

non
bankrupt

2019

non
bankrupt

2020

non
bankrupt

Dari perhitungan prediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode
Internal growth rate ini menitik beratkan pembahasan atau pengklasifikasian

perusahaan dinyatakan bermasalah atau mengalami kesulitan keuangan dari sisi
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pertumbuhan. Dalam prediksi menggunakan metode IGR ini ada satu perusahaan

yang mengalami kebangkrutan, satu perusahaan tidak diketahui dikategorikan

kemana dan tiga perusahaan yang dikategorikan tidaak bangkrut.

tidak. Tak
diketahui ap

dikarenakan

0,238.
PT Smartfren yang tidak mengalami
kebangkrutan karena nilai an bernilai besar meskipun net

income perusahaan ini bernilai negative atau mengalami kerugian namun hasil
skor IGR yang didapatkan perusahaan ini berada diatas 0,238 sehingga
perusahaan dikategorikan kedalam perusahaan yang tidak mengalami

kebangkrutan.

PT Indosat Thk tahun 2017 hingga 2019 juga dikategorikan tidak bangkrut

karena total asset dan laba ditahan juga bernilai besar dan net income yang
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mendapatkan laba pada tahun 2017 dan 2019 dan rugi pada tahun 2018 namun
meskipun begitu nilai skor IGR yang didapat perusahaan ini pada tahun 2017

hingga 2019 berada diatas 0,238 sehingga perusahaan dikategorikan tidak

bangkrut.

ahaan non-
rusahaan ini

dikategorik oleh nilai dari

g
‘Q\‘\‘ﬁ\

total asset n nilai dari laba

yang ditah ang diperoleh

melebihi 0,2

=
e

2. PT XL Axiata Thk Zona Abu-abu

3. PT Smartfren Tbk. Tidak Bangkrut
4. PT Indosat Tbk. Tidak Bangkrut
5. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Tidak Bangkrut

Maka dapat disimpulkan dalam perhitungan menggunakan metode Internal

Growth Rate ini ada satu perusahaan yang mengalami kebangkrutan, satu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

64

perusahaan yang tidak diketahui, dan pada PT Indosat Tbk satu tahun diantara
empat tahun juga tidak diketahui termasuk kategori mana atau zona abu-abu dan

tiga perusahaan dikategorikan tidak bangkrut, kebangkrutan dapat terjadi karena

AL E

=

el ee e

disebabkan karna dari perhitungan ode Altman, Springate dan Zmijewski itu

menggunakan liability didalam rumusnya atau perhitungannya, sedangkan metode
Internal Growth Rate itu tidak menggunakan liabillity didalam perhitungannya,
sehingga pada umumnya perhitungan menggunakan metode Internal Growth Rate

ini umumnya menghasilkan keadaan perusahaan yang tidak bangkrut.
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PENUTUP

konsisten pada

endiri memiliki

naik turun dalam hasil g annya menggunakan empat metode

berbeda.

. Perbedaan antara metode Altman, Springate, dan Zmijewski dengan

metode Internal Growth Rate disebabkan karna dari perhitungan metode
Altman, Springate dan Zmijewski itu menggunakan liability didalam
perhitungannya, sedangkan metode Internal Growth Rate tidak

menggunakan liability dalam perhitungannya, sehingga pada umumnya

65
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perhitungan dalam penilitian ini dengan menggunakan metode Internal

Growth Rate menghasilkan keadaan perusahaan yang umumnya tidaklah

bangkrut.

’ J sangat baik
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isi |
o)
' ' 4
6.2.Saran &
r
d
&
ditz

'A.p‘..lr

2. i " Q Q‘ “W ebangkrutan perusahaan harus
mempertahankan bahka an Kinerja agar senantiasa mampu
terus bersaing dengan perusahaan lainnya dan perusahaan tidak akan
mengalami kesulitan keuangan.

3. Bagi investor pada saat menanam saham, hasil dari penelitian terkait
prediksi bangkrut dapat digunakan sebagai referensi tetapi juga melihat

faktor lainnya, dikarenakan analisa metode kebangkrutan ini tidaklah

100% tepat.
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4. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untul melakukan analisa kesehatan

perusahaan dengan menambahkan faktor di luar rasio keuangan seperti

kondisi ekonomi ataupun politik dan menggunakan metode lain yang bisa




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

68

DAFTAR PUSTAKA

Achmad , F. D., & dkk. (2019). Analisis Kebangkrutan Dengan Menggunakan

Gunawan, Barbara, & dkk. (2017). Perbandingan Prediksi Financial Distress

dengan Model Altman, Grover dan Zmijewski.

Hanafi, M., & Halim, A. (2007). Analisis Laporan Keuangan. Edisi Ketiga,
Cetakan pertama, Unit Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi llmu

Manajemen YKPN.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

69

llyasa, S. (2018). Analisis Perbandingan Model Altman Z-Score, Springate,

Zmijewski dan Internal Growth Rate dalam Memprediksi Financial

Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan pertambangan Yang Terdaftar di

Suherman , I., & dkk. (2015). Analisis Prediksi Kebangkrutan Dengan Metode
Altman Z-Score Pada Perusahaan Telekomunikasi Go Publik Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014.

Yuliastry, E. C., & Wirakusuma, M. (2014). Analisis Financial Distress Dengan

Menggunakan Metode Z-Score Altman, Springate, dan Zmijewski.

www.idx.co.id



70

yahoo.finance.com

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR BAGAN
	BAB I
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Manfaat Penelitian
	1.5. Sistematika Penulisan

	BAB II
	2.1.  Landasan Teori
	2.1.1.  Laporan Keuangan
	2.1.1.1. Pengertian Laporan Keuangan
	2.1.1.2. Tujuan Laporan Keuangan
	2.1.1.3. Jenis Laporan Keuangan

	2.1.2. Kinerja Keuangan
	2.1.2.1. Pengertian Kinerja Keuangan
	2.1.2.2. Ukuran Kinerja Keuangan

	2.1.3. Analisis Laporan Keuangan
	2.1.3.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
	2.1.3.2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

	2.1.4. Kebangkrutan
	2.1.4.1. Pengertian Kebangkrutan
	2.1.4.2. Penyebab Kebangkrutan

	2.1.5. Metode Altman
	2.1.6. Metode Springate
	2.1.7. Metode Zmijewski
	2.1.8. Metode Internal Growth Rate

	2.2. Penelitian Terdahulu
	2.3. Kerangka Berpikir
	2.4. Hipotesis

	BAB III
	3.1. Objek Penelitian
	3.2. Operasional Variabel
	3.3. Populasi dan Sampel
	3.3.1. Populasi
	3.3.2. Sampel

	3.4. Jenis Dan Sumber Data
	3.4.1. Jenis Data
	3.4.2. Sumber Data

	3.5. Teknik Pengumpulan Data
	3.6. Teknik Analisis Data

	BAB IV
	4.1. Sejarah Bursa Efek Indonesia
	4.2. Visi dan Misi
	4.3. Perusahaan Telekomunikasi Indonesia
	4.3.1. PT Bakrie Telcom Tbk.
	4.3.2. PT XL Axiata Tbk
	4.3.3. PT Smartfren Tbk
	4.3.4. PT Indosat Tbk
	4.3.5. PT Telekomunikasi Indonesia

	BAB V
	5.1. Hasil dan Pembahasan
	5.1.1. Analisis Tingkat Kebangkrutan dengan Metode Altman
	5.1.2. Analisis Tingtkat Kebangkrutan dengan Metode Sprintgate
	5.1.3. Analisis Tingkat Kebangkrutan Dengan Metode Zmijewski
	5.1.4. Analisis Tingkat Kebangkrutan dengan Metode Internal Growth Rate


	BAB VI
	6.1. Kesimpulan
	6.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

